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Alhamdulillaah wash shalaatu was sa/aam ‘alaa Rasuulillaah wa ba’du. 

Modul ini merupakan bahan ajar utama yang digunakan dalam Daurah Tajwidul 
Quran “Syarh Manzhumah Jazariyyah”. Berisi Matan Manzhumah Muqaddimah 
Jazariyyah dan terjemahan tatsiriyah berdasarkan hasil talaqqi kami kepada beberapa 
orang Masyaikh dan Asaatidz, khususnya Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy, MA, Syaikh 
Mahmoud El-Said Abu Zurainah, dan Al-Ustadz Iwan Gunawan, Lc. hafizhahumullah 
yang telah memberikan ijazah/ sanad Manzhumah Jazariyyah kepada kami, 
jazaahumullaahu khayrul jazaa. Modul ini sengaja disusun untuk mempermudah peserta 
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pelaksanaan Daurah bisa lebih optimal. 

Semoga modul ini dapat memberikan mantaat yang luas kepada segenap 
masyarakat kaum muslimin, khususnya para pelajar dan pengajar Al-Quran. Bila ada 
kekeliruan dalam terjemahan yang kami susun, mohon sekiranya untuk menyampaikan 
dan mengoreksinya agar tidak ada orang yang keliru dalam memahami bait-bait matan 
tajwid ini. 


Bandung, Maret 2016 
Penyusun 


Abu Ezra Al-Fadhli 
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Akan berkata seseorang yang mengharap ampunan dari Allaah sgl Rabb yang 
Maha Mendengar: Syamsuddin Abul Khair Muhammad bin Muhammad bin Muhammad 
bin ‘Ali bin Yuusuf Al-Jazariy Ad-Dimasyqi Asy-Syaafi’i. 




Segala puji bagi Allaah sl|| dan shalawat (rahmat) dari Allaah sl|| atas nabi-Nya 
dan manusia pilihan-Nya, 




Yaitu Rasuulullaah Muhammad bin Abdullaah |f| juga seluruh keluarga dan para 
sahabatnya, serta para Muqriil Quran dan para pecintanya. 



JL« oJJb (j) Jjuj 


Kemudian setelah itu, sesungguhnya kitab ini merupakan Muqaddimah 
(pendahuluan) yang berisi mengenai apa-apa yang wajib dipelajari oleh para pembaca 
Al-Quran. 




Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Al-Quran, sebelum mereka mulai 
membaca Al-Quran, hendaklah terlebih dahulu memahami. 



Tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifat yang mengiringinya, agar 
mereka bisa mengucapkan huruf demi huruf tersebut dengan bahasa yang paling fasih. 




Menguasai dan mampu menerapkan kaidah-kaidah tajwid juga kaidah-kaidah 
waqaf (cara berhenti dan memulai membaca Al-Quran) dengan baik dan benar, serta 
memahami apa-apa yang tertulis pada mushaf-mushaf ‘Utsmani, 
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Yaitu dari mulai mengenai dua kata yang tertulis disambung atau dipisah, juga 
mengenai penulisan huruf Ta ta’nits (huruf Ta yang digunakan untuk menunjukkan 
perempuan/ feminin) yang tidak ditulis dengan Ta marbuthah (yakni Ta yang berbentuk 
seperti huruf Ha dengan dua titik di atasnya), padahal biasanya Ta ta’nits ditulis dengan 
Ta marbuthah bukan Ta mattuhah (Ta asli). 
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Tempat-tempat keluar huruf hijaiyah itu berjumlah 17 (tujuh belas) tempat untuk 
29 (dua puluh sembilan) huruf, berdasarkan pendapat yang terpilih dari para Ulama Ahli 
Qiraah. lni merupakan pendapat yang dipilih oleh Al-lmam Ibnul Jazariy. 

(^&JO jljgJJ Jj* (_9j^J>- (_9jji-l 1 _ 

Maka pada rongga yang mencakup rongga tenggorokan hingga rongga mulut, 
terdapat Alif dan saudari-saudarinya yakni huruf-huruf mad (Wawu mad dan Ya mad) 
yang berhenti seiring dengan berhentinya nafas. 

iU- aL-Jj) l\j> yjb jisU pj 

Kemudian pada tenggorokan yang paling jauh dari rongga mulut, tepatnya pada 
pangkal pita suara (laring), keluar dua huruf: Hamzah dan Ha. Kemudian pada 
tenggorokan bagian tengah, yakni pada katup epiglotis (lisaanul mizmaar) keluar huruf 
‘Ain dan Ha, 

l3ISJ)I 13 (3ji jLJJI fj*2s\ «wiLaJlj olj^l 

Pada tenggorokan yang paling dekat dengan rongga mulut, keluar huruf Ghain 
dan Kha, tepatnya merupakan persentuhan antara bagian belakang lidah ('iadzrul iisaan) 
dengan ujung uvuia , yakni daging yang tersambung dengan langit-langit dan merupakan 
persimpangan antara rongga mulut dengan rongga hidung, dekat dengan orotaring 
(faring bagian tengah). 

Adapun huruf Qaf keluar dari pangkal lidah yang bersentuhan dengan langit- 
langit atas, yakni langit-langit yang lunak. 

Kemudian huruf Kaf... 

LJj y* oUDIj \j (jU^JI Ja-^j)lj ^J-iLwl 

Tempat keluarnya di bawah huruf Qaf, yakni persentuhan antara pangkal lidah 
dengan langit-langit yang keras dan yang lunak sekaligus, sedikit di bawah tempat 
keluarnya huruf Qaf. 

Pada tengah lidah keluar huruf Jim bila disentuhkan ke langit-langit, serta keluar 
huruf Syin dan Ya bila digerakkan mendekati langit-langit. 

Huruf Dhad keluar dari sisi lidah yang memanjang dari pangkal lidah hingga ke 
ujung lidah, saat bersentuhan dengan... 
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Gigi geraham, baik yang sebelah kiri ataupun sebelah kanan, bahkan bisa juga 
kedua sisi lidah disentuhkan dengan gigi geraham yang kiri dan yang kanan sekaligus. 

Huruf Lam keluar dari ujung sisi lidah yang merupakan akhir dari tempat 
keluarnya huruf Dhad di sebelah kiri melingkar hingga sebelah kanan, melalui akhir dari 
ujung sisi lidah pada bagian depan (kepala lidah). Disentuhkan dengan langit-langit yang 
dekat dengan gusi gigi seri atas. 



Dan huruf Nun keluar dari ujung lidah yang bersentuhan dengan langit-langit di 
bawah tempat keluarnya huruf Lam, lebih dekat ke gusi gigi seri atas. 

Adapun huruf Ra keluar dekat dengan tempat keluarnya huruf Nun, namun 
sedikit masuk ke punggung lidah, yakni bagian ujung lidah yang dekat dengan tengah 
lidah. 




Huruf Tha, Dal, dan Ta keluar dari bagian ujung lidah yang bersentuhan dengan 
bagian belakang gigi seri atas. 

Huruf-huruf Shatir (yakni Shad, Zay, dan Sin) keluar bila ujung lidah tegak/ 
sejajar... 


diL 1S3 jil]i3 i\Mj 



Dan mendekat ke atas gigi seri bawah. Adapun huruf Zha, Dzal, dan Tsa lebih 
tinggi lagi, 



Yakni keluar dari persentuhan ujung lidah dengan ujung gigi seri atas. Dan dari 
perut bibir bawah yang bersentuhan dengan ujung gigi seri atas keluar huruf Fa. 




Dari dua bibir keluar huruf Wawu, Ba, dan Mim. Sedangkan huruf-huruf 
Ghunnah (suara dengung pada Nun dan Mim) tempat keluarnya adalah rongga hidung. 
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Sifat-sifat huruf itu di antaranya: Jahr Qelas/ tertahannya udara), Rakhawah 
(mengalirnya suara), lstifal (merendahnya lidah), lnfitah (terbukanya lidah dengan 
langit-langit), dan /shmat (lebih sulit keluar). Mereka merupakan sifat-sifat yang memiliki 
lawan. Adapun lawan-lawannya adalah: 


\ )sa\ U&JoJ-Ju 




Sifat Hams (mengalirnya udara) yang merupakan lawan dari sifat Jahr huruf- 
hurufnya terkumpul pada kalimat “Fahatstsahu Syakhshun Sakat”, yakni huruf Fa, Ha, 
Tsa, Syin, Kha, Shad, Sin, Kaf, dan Ta. 

Sifat Syiddah (kuat/ tertahannya suara), yang merupakan lawan dari sifat 
Rakhawah, huruf-hurufnya “Ajid Qathin Bakat”, yakni Hamzah, Jim, Dal, Qaf, Tha, Ba, 
Kaf, dan Ta. 






Dan di antara sifat Rakhawah dan Syiddah ada sifat pertengahan (bayniyah/ 
tawassuth), yang huruf-hurufnya terkumpul dalam “Lin ‘Umar”, yakni Lam, Nun, ‘Ain, 
Mim, dan Ra. 

Dan ada tujuh huruf yang lidah tegang dan terangkat saat mengucapkannya 
(istrta , lawan dari istitai), terangkum dalam “Khushsha Dhaghthin Qizh”, yakni Kha, 
Shad, Dhad, Ghain, Tha, Qaf, dan Zha. 


4_flJ J-<JI 1 G-J j2> j 


ili> ili» j\J/> jU '&'j 


Huruf Shad, Dhad, Tha, dan Zha merupakan huruf-huruf yang memiliki sifat 
ithbaq , yakni lidah terangkat sangat tinggi hingga seolah-olah menempel langit-langit 
dan tidak menyisakan ruang antara lidah dengan langit-langit, merupakan lawan dari 
sifat intitah. 


Dan “Farra Min Lubbi”, yakni huruf Fa, Ra, Mim, Nun, Lam, dan Ba merupakan 
huruf-huruf yang lebih mudah dan cepat dikeluarkan (idziaq) dibandingkan selainnya 
(ishmat), disebabkan dekatnya dengan ujung lidah. 


Jsd- idJaJ 


(jUsi 


Juga ada huruf-huruf yang tidak memiliki lawan, di antaranya sifat Shafir (huruf 
yang berdesis), yakni huruf Shad, Zay, dan Sin. Huruf-huruf yang memiliki sifat Qaiqaiah 
(memantul) adalah “Quhtbu Jadin”, yakni huruf Qaf, Tha, Ba, Jim, dan Dal. 
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Dan huruf yang memiliki sifat Liin (lembut)... 
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Yaitu huruf Wawu dan Ya bila keduanya dalam keadaan sukun dan huruf 
sebelumnya berharakat fathah. 

Dan sifat /n/j/ra/Cmenyimpangnya makhraj) dibenarkan... 

1 ^ 1 ? <3 

Pada huruf Lam dan Ra saja. Huruf Lam makhrajnya menyimpang ke 
makhrajnya Nun saat mengucapkan Lam tebal dan huruf Ra menyimpang ke 
makhrajnya Lam saat mengucapkan Ra tipis. Lalu huruf Ra juga memiliki sifat Takrir 
(getaran yang berulang). 

Huruf Syin memiliki sifat Tafasysyi (udara yang berhembus deras di dalam 
mulut). Sedangkan huruf Dhad memiliki sifat istithaaiah , yakni memanjangnya makhraj 
Dhad dari sisi ujung lidah hingga ujung sisi lidah pada makhraj Lam. 
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Dan mengamalkan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi seluruh muslim 
mukallaf. Siapa saja orang yang sengaja tidak mengamalkan tajwid saat membaca Al- 
Quran, maka ia berdosa. 





Karena bersama dengan tajwid Allah menurunkan Al-Quran dan cara 
membacanya. Serta bersama dengan tajwid pula Al-Quran dan cara membacanya 
sampai kepada kita. 


os-lAJojj 


lyaj' 


Dan tajwid juga merupakan penghias bacaan Al-Quran. Bacaan Al-Quran 
menjadi indah karena tajwid, bukan sekedar karena indahnya suara atau langgam. Baik 
itu saat tilawah (tadarrus/ wiridan), adaa (talaqqi/ mengambil bacaan dari guru), 
ataupun qiraah, yakni membaca secara umum. Artinya, Al-Quran mesti dihiasi dengan 
tajwid dalam keadaan apapun. 




Adapun makna tajwid adalah memberikan setiap huruf hak, berupa sifat-sifatnya 
dan juga mustahaknya. Hak-hak huruf adalah sifat-sifat lazimah/ dzatiyah , yakni sifat 
yang selalu melekat pada huruf, seperti Hams, Jahr, Syiddah, Rakhawah, Qalqalah, dan 
semisalnya. Sedangkan mustahak huruf maknanya adalah sifat yang kadang menyertai 
huruf dan kadang tidak, seperti tafkhim (tebal) dan tarqiq (tipis). 



AjjLaS" oj\laj ^ Jaa 


Tajwid juga artinya adalah mengembalikan setiap huruf ke makhraj asalnya. 
Yakni tidak mengucapkan huruf hijaiyah sembarangan bukan dari tempat keluar yang 
sebenarnya. 

Serta konsisten dalam membaca lafazh-lafazh yang sama hukumnya, tidak 
membeda-bedakan satu sama lainnya (dalam sekali baca). Misalnya kita membaca mad 
wajib dengan 5 (lima) harakat pada satu ayat, maka bila bertemu dengan mad wajib di 
ayat yang lain, kita harus membacanya 5 (lima) harakat, dengan hitungan yang sama. 
Begitu pula pada hukum-hukum tajwid yang lain. 


telegram.me/onlinetajwidinfo (@onlinetajwidinfo) 
telegram.me/lti_bandung (@lti_bandung) 


THodul (Dauhah Jajjjoidut Quhan 


CUju £$Jia Gl-Jadhli 


2 % j 


C_a1£=u l-o jh£. ja *}UlSs_o 


Tajwid juga bermakna membaca Al-Quran dengan sempurna, baik dari sisi 
makhraj, sifat, dan hukum-hukumnya tanpa berlebih-lebihan, seperti orang yang 
mengucapkan Hamzah terlalu ditekan sehingga mirip orang yang muntah, atau 
mengucapkan mad yang dua harakat menjadi empat hingga enam harakat. Jadi usaha 
kita adalah mengerahkan kemampuan sekuat tenaga hingga tercapai kesempurnaan 
bacaan, bukan untuk melebihi kapasitas dari apa yang disyari’atkan. Lalu mengalirkan 
bacaan dengan pengucapan yang lembut tanpa serampangan, yakni dengan mudah dan 
ringan saat mengucapkannya, namun tetap memenuhi kadar ketentuan yang telah 
ditetapkan. Bukan mengucapkannya sembarangan dan asal-asalan semau kita. 


j jj*\ 




Dan tidak ada yang membedakan antara orang yang mengamalkan tajwid 
dengan orang yang meninggalkannya, kecuali latihan terus menerus secara konsisten 
dengan lisannya. Artinya, seseorang yang mempelajari tajwid tidak akan mendapatkan 
apa-apa. la tidak akan berbeda dengan orang yang tidak mempelajari tajwid kecuali bila 
ia rajin melatih ilmu yang dipelajarinya dengan konsisten dan diiringi dengan kesabaran. 
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Dan tarqiq- kanlah (tipiskan) suara pada huruf-huruf lstifal, karena kondisi asal 
mereka adalah tipis (kecuali Alif, Lam, dan Ra). Serta berhati-hatilah jangan sampai men- 
tafkhim-k.an (menebalkan) lafazh Alif bila sebelumnya huruf-huruf tarqiq. 





Juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Hamzah, seperti pada kata 
“Alhamdu”, “A’uudzu”, “Ihdinaa”, dan kata “Allaah”. Kemudian berhati-hatilah jangan 
sampai menebalkan huruf Lam pada kata “Lillaahi”, “Lanaa”, 




Juga kata “Walyatalaththaf’, “'Alallaahi”, dan pada kata “Waladh”. Juga 
berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Mim, seperti pada kata “Makhmashah”, 
dan “Mim Maradh”, 


j4^j J^j^j 




Juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ba, seperti pada kata 
“Barqin”, “Baathil”, “Bihim”, dan “Bidzi”. Lalu jagalah baik-baik sifat Syiddah dan Jahr 
yang ada pada... 




Huruf Ba dan Huruf Jim, seperti kalimat “Hubbi”, “Ash-Shabri”, “Rabwatin”, 
“Ujtutstsat”, “Hajji”, dan “Al-Fajri”. Maksudnya jangan sampai menjadikan huruf Ba 
menjadi huruf yang Rakhawah atau Hams , begitu pula huruf Jim, jangan sampai 
menyerupai huruf “C”. 




Dan jelaskanlah sifat Qaiqaiah bila hurufnya berada pada posisi sukun, dan bila 
berada di akhir kalimat (waqaf), maka Qaiqaiah- nya mesti lebih jelas lagi. 






Dan juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ha, seperti pada kata 
“Hash-hasha”, “Ahath-tu”, “Al-Haqqu”. Begitu pun pada huruf Sin, jangan sampai 
menebalkannya, seperti pada kata “Mustaqiim”, “Yasthu”, dan “Yasqu”. 
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Dan tipiskanlah suara huruf Ra bila berharakat kasrah. Begitu pula tipiskan huruf 
Ra bila berada pada posisi sukun dan huruf sebelumnya kasrah (atau Ya). 




Huruf Ra yang berada pada posisi sukun dan sebelumnya kasrah (atau Ya) itu 
dibaca tipis bila huruf Ra-nya tidak berada sebelum huruf lsti'la. Adapun bila setelah 
huruf Ra-nya adalah huruf Istija, maka Ra dibaca tebal. 

Begitu pun bila setelah huruf Ra-nya bukan huruf istiJa, namun kasrah yang ada 
sebelum huruf Ra sukunnya bukanlah kasrah asli, melainkan kasrah ‘aridh (palsu) atau 
Hamzah washal, maka Ra dibaca tebal bukan tipis. 




Dan para Ulama berbeda pendapat pada kata “firqin” bila dibaca bersambung 
(washai). Apakah ia dibaca tebal atau tipis. Karena walaupun di sana setelah huruf Ra- 
nya terdapat huruf istiJa (Qaf), namaun huruf istiJa tersebut berada pada posisi kasrah, 
dimana ia berada pada derajat tatkhim yang sangat lemah. 

Dan sembunyikanlah sifat takrir pada huruf Ra saat ia ditasydidkan. Jadi 
mengucapkan huruf Ra yang bertasydid bukanlah dengan memperbanyak getarannya 
seperti menahan huruf “R” dalam bahasa Indonesia, melainkan dengan 
menyembunyikan getarannya. 
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Dan tebalkanlah suara huruf Lam pada lafazh “Allaah”, bila sebelum lafazh 
tersebut terdapat huruf yang berharakat fathah atau dhammah, seperti pada kata 
“'Abdullaahi”. Adapun bila sebelumnya berharakat kasrah, maka huruf Lam dibaca tipis. 




Dan huruf-huruf lsti’la , tebalkanlah suaranya, karena kondisi asal mereka adalah 
tebal (tafkhimj, lebih khusus lagi adalah huruf-huruf lthbaq , maka mereka mesti lebih 
tebal lagi dan lebih kuat daripada huruf lsti’la yang bukan lthbaq , contohnya seperti 
pada kata “Qaala” (huruf istila yang bukan ithbaq) dan “’Ashaa” (huruf ithbaq). 




Bila huruf-huruf lthbaq bertemu dengan huruf-huruf inHtah, maka jelaskanlah 
ketebalan sifat Ithbaq-nya, seperti pada kata “Ahath-tu” dan “Basath-ta”. Adapun pada 
kata “Nakhlukkum” maka terdapat perbedaan pendapat dimana sebagian Ulama 
membawakan riwayat dengan membacanya “Nakhlukkum” dan sebagian lagi 
membacanya “Nakhluqkum”. 



Dan jaga baik-baik kejelasan huruf dan kesempurnaan sifat-sifatnya saat sukun, 
seperti pada kata “Ja’alnaa”, “An’amta”, “Al-Maghdhuub”, dan “Dhalalnaa”. 



Lalu sempurnakanlah kejelasan sifat infitah pada kata “Mahdzuuran” dan 
‘“Asaa”, khawatirnya akan menyerupai kata “Mahzhuuran” dan ‘“Ashaa”. Maknanya, 
perjelas perbedaan antara huruf Dzal dengan Zha dan huruf Sin dengan Sha, juga huruf- 
huruf lain yang mirip agar maksud dan kandungan Al-Quran tidak berubah. 




Dan peliharalah baik-baik sifat Syiddah yang terdapat pada huruf Kaf dan Ta. 
Jangan sampai Hams pada keduanya terlalu mendominasi sehingga menghilangkan sifat 
Syiddah pada keduanya. Sebagaimana dalam kalimat “Syirkikum”, jangan dibaca 
“Syirkhikhum”, “Tatawaffa” jangan dibaca “Cacawaffa”, dan “Fitnata” jangan dibaca 
“Ficnaca”. 
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Dan apabila ada dua huruf yang sama, atau sama makhrajnya namun beda 
sifatnya bertemu, dimana huruf yang pertama berada pada posisi sukun dan yang kedua 
berharakat, maka idgham- kanlah, yakni huruf pertama melebur kepada huruf yang 
kedua, seperti pada kata “Qul-Rabbi” yang dibaca “Qurrabbi” dan “Bal-la” yang dibaca 
“Balla”. Namun, izh-har-kanlah, maksudnya perjelas bunyi dari kedua huruf tersebut... 




Bila huruf yang pertamanya adalah huruf Mad, seperti pada kata “Fii Yaum” 
tidak dibaca “Fiy Yaum”, juga kata “Qaalu Wahum” tidak dibaca “Qaaluw Wahum”. 
Begitu pun bila terjadi pertemuan antara huruf Lam dalam sebuah /77/ (kata kerja) 
dengan kata yang awal hurufnya berdekatan makhrajnya seperti pada kata “Qul 
Na’am” tidak dibaca “Qun Na’am”. 

Perjelas juga suara kedua huruf yang berdekatan makhrajnya bila bertemu, 
seperti huruf Ha dan Ha pada kata “Sabih-hu” tidak dibaca “Sabbihhu”. Juga huruf 
Ghain dan Qaf seperti pada kata “Laa tuzigh quluuba” tidak dibaca “Laa tuziq quluuba”. 
Begitu pula bila huruf Lam yang terdapat pada kata kerja salam satu kata, mesti dibaca 
jelas, seperti pada kata “lltaqam” tidak dibaca “lttaqam”. 
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Dan huruf Dhad dengan sifat Istithaa/ah-nya bedakanlah dengan huruf Zha 
dalam mengucapkan keduanya. Karena sebagian pembaca Al-Quran tidak bisa 
membedakan keduanya. Bahkan, karena sulitnya mengucapkan huruf Dhad, begitu 
banyak orang yang menggantinya -selain dengan huruf Zha- juga kadang menggantinya 
dengan Zay, Dal, atau Shad yang tercampur dengan Zay. Begitu pula huruf Zha, mesti 
jelas jangan sampai tercampur dengan suara selain huruf Zha, seperti Dzal, Zay, atau 
selainnya. Dan seluruh huruf Zha dalam Al-Quran terdapat pada kalimat berikut: 

iaiJJI ^laC- ^Jajlj Jaijl ■ )gai-l ^iaC- ^iaJI JjJs> ^jstiaJI <j> 

Pada kata (jUill) artinya rihlah/ berjalan, terdapat pada satu tempat yakni QS. 
An-Nahl, 16: 80. Pada kata (JJui) artinya naungan, terdapat pada 22 tempat, di 
antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 57 Kata (M>ll) artinya zhuhur (siang hari), terdapat pada 2 
tempat, di antaranya Qs. An-Nuur, 24: 58 oja.j]. Kata (f^') artinya 

besar/ dahsyat. Terdapat pada 103 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2:7 [ 4^ #ij 
Kata (4>M') artinya menjaga, terdapat pada 42 tempat, salah satunya QS. Al- 
Baqarah, 2: 238 [cjjt-J' Jt. 

Kata (i*i') artinya bangun/ terjaga. Terdapat pada satu tempat yakni QS. Al- 
Kahfi, 18: 18 [i-^&i Kata (jU^y') artinya penangguhan, terdapat pada 20 tempat, 

di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 162 [JjjM J Vj ^4 ^]. Kata (^«1' ) artinya 

tulang, terdapat pada 15 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 259 [ e U«JI J\ jkilj 
UjUu]. Kata (j$Jui ) artinya punggung, terdapat pada 16 tempat, salah satunya QS. Al- 
Baqarah, 2: 101 [tju-ky V ^jj^ *'jj]. Kata (4>&' ) artinya lafazh (ucapan), terdapat 
pada satu tempat yakni QS. Qaaf, 50: 18 [dj* o*-Mi U]. 

UJs> jiaJol jjJs> p*)>Us> Jaic-I UJJs> ^JaS" ^iaJ 

Kata (jji) artinya zhahir (fisik), terdapat pada banyak tempat dalam Al-Quran, 
salah satunya QS. Al-An’aam, 6: 120 [j«-J?4j j$i> ijjjj]. Kata [Jtl ) artinya api yang 
menyala-nyala, terdapat pada 2 tempat, salah satunya QS. Al-Ma’arij, 70: 15 [ ^ 

iJU]. Kata (Ji'jii) nyala/ kobaran, terdapat pada satu tempat yakni QS. Ar-Rahman, 55: 
35 [Jiljliuijic Ji»jj]. Kata [j &\) artinya menahan, terdapat pada 6 tempat, salah satunya 
QS. Aali ‘lmraan, 3: 134 pM' j]. Kata (MO artinya zhalim, terdapat pada 288 
tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 35 [jyJUll s jiill Uj£i Vj]. 

Kata (Jilil') artinya kasar/ keras, terdapat pada 13 tempat, di antaranya QS. Aali 
‘lmraan, 3: 159 M^' -M jlj]. Kata (^Ml), artinya kegelapan, terdapat pada 26 

tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 175 [JjjM ^ J pi^jjj]. Kata (jii>) artinya 
kuku/ cakar, terdapat pada satu tempat, yakni QS. Al-An’aam, 6: 146 [ tiij». ijSU JjJ' Mj 
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l&]. Kata [jUiSiyi] artinya menanti/ menunggu, terdapat pada 26 tempat, di 
antaranya QS. AL-Baqarah, 2: 210 [4l <=4^4 u' VI Ojj^y 3*]. Kata (LskS' ) artinya haus. 


terdapat pada 3 tempat, di antaranya QS. At-Tawbah, 9: 120 [s-^-oj Vj LUi V]. 

ui uJji-) Jis> (jwiC- -iiCj l>- uJjS"" lii? 


Kata (j&Jl) artinya kemenangan, terdapat pada satu tempat, yakni QS. Al-Fath, 
48: 24 [ft& ^j&l 0' 4= <>?]. Kata (jiui), artinya prasangka (bagaimana pun bentuknya 
dalam Al-Quran), terdapat pada 69 tempat, di antaranya, QS. Al-Ahzaab, 33: 10 [ 3j=^j 


UjlJiSl iib]. Kata (4tjS' ) artinya nasihat, terdapat pada 24 tempat, di antaranya QS. Al- 


Baqarah, 2: 66 [j^U. ^>e>j], kecuali kata (t>^), QS. Al-Hijr, 15: 91. Dibaca dengan 
“Dhad”. 

Kata (3i>), artinya menjadi, terdapat pada 9 tempat, di antaranya pada An-Nahl 
(58) dan Az-Zukhruuf (17) j*j j444j 34], 




Dan juga pada bentuk-bentuk berikut: Kata (cjI4j) pada QS. Thaaha (97) [ Lj&> 
USli 4d]. Kata (f% pada QS. Al-Waaqi’ah (65) [3 j*^s Dan pada QS. Ar-Ruum (51) 
dengan bentuk (lj&>) [3jj& j- 'JiU], juga pada QS. Al-Hijr (14) [uj?-j >4 4 'jS4a]. Dan 


dengan bentuk (3Ui>) pada QS. Asy-Syu’ara (4) [ jj» > j-A "4 ^ 1 ®] d an bentuk (34s) 

pada ayat (71) [344= 34ia]. 




Dan dengan bentuk (3^) pada QS. Asy-Syuura (33) [ »j$4 '4'jj 3^=>4|. 

Kata (j4=4') artinya terhalang, terdapat pada satu tempat, yakni QS. Al-lsra, 17: 
20 [1jji>li UEj iUac 3^ b>j]. Kata (jUUSJU'), artinya pohon dan duri-duri kering yang 
dijadikan kandang binatang, terdapat pada satu tempat, yakni QS. Al-Qamar (31) [ 
J4JA\ (ui^]. Kata [U4 iiii] terdapat pada Aali ‘Imraan (159) [^=il" 4i4 L4a ^ Jj]. Dan 
seluruh kata (j43l) yang artinya menyaksikan, terdapat pada 86 tempat, di antaranya 
QS. Al-Baqarah, 2: 50 [3jj^ 4=1 j 3>3? 3'» Uljc-lj]. 





Kecuali pada: “Waylun” (QS. Al-Muthaffifiin) [^' ' s j* 4I, “Hal” (QS. Al-lnsaan) 
[IjjjJj IjLaj ^Hj]. Dan awal pada kata (lju=b) dalam QS. Al-Qiyaamah [ J\ lju=U 4ijj 2 j4j 
I j4til$jj], semuanya dibaca dengan “Dhad”. 

Kata (-kj*S') artinya marah/ dengki, terdapat pada 11 tempat, salah satunya QS. 
Aali ‘Imraan, 3: 119 [44" 3* 34&' 'j3ac] selain pada: QS. Ar-Ra’du (8) [ 3^=4 b>j 

f ,U.jVl] dan QS. Huud (44) [3 j>" 3Ajĕj]. Maka keduanya dibaca dengan “Dhad”. 
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Dan semua a!-hazhzhu (-^') yang artinya balasan, terdapat pada 7 tempat, salah 


satunya QS. Aali ‘lmraan, 3: 176 [?34-V' J ^ 3P V' SjJ]. Semuanya dengan Zha 
kecuali jika disandingkan dengan (p' aJ ')- yakni pada kalimat berikut: [ pL ^J 

jP3'] QS. Al-Fajr ayat 18, Al-Haaqqah 34, dan Al-Maa’uun 3, semuanya dengan Dhad. 
Dan pada kata (u4p) pada QS. At-Takwir terjadi perbedaan pendapat di antara para 
Qurra, apakah dengan Dhad atau Zha. 




Dan jika keduanya (Dhad dan Zha) bertemu, maka wajib membaca keduanya 
dengan jelas (izhhar), seperti: d^) dan (eP^' P4). 




(Begitu juga wajib dibaca dengan jelas) pada pertemuan Dhad dan Tha seperti: 


kata (jkSa'j). Zha dengan Ta seperti: (SjPj) dan Dhad dengan Ta seperti: (<PP). Dan 
perjelas juga huruf Ha seperti pada lafadz (fP%) dan GHP). 
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Dan jelaskanlah sifat ghunnah yang ada pada huruf Nun dan Mim saat keduanya 
bertasydid, karena pada saat keduanya berada pada posisi tasydid, maka mereka berada 
pada tingkatan ghunnah yang paling sempurna. Lalu, samarkanlah ( ikhfa-kar\)... 


vh\ 



Huruf Mim yang sukun disertai ghunnah saat berhadapan dengan huruf Ba, 
menurut pendapat yang terpilih di kalangan para Ulama Ahli Qiraah. 




Kemudian jelaskanlah Mim sukun saat berhadapan dengan sisa hurufnya (selain 
Ba dan Mim), serta berhati-hatilah jangan sampai menyamarkan suara Mim sukun saat 
berhadapan dengan Wawu dan Fa karena dekat dan kesamaan makhrajnya. 




Dan hukum Tanwin dan Nun sukun itu ada empat, yakni izh-har (dibaca jelas 
huruf Nun-nya), idgham (huruf Nun melebur ke huruf setelahnya), qalb (huruf Nun 
berubah ke huruf Mim), dan ikhfa (huruf Nun disamarkan dan lidah sudah bersiap-siap 
mengucapkan huruf setelahnya). 




Dan bila Nun sukun bertemu dengan huruf-huruf halq, yakni huruf-huruf yang 
keluar dari makhraj al-halq (Hamzah, Ha, ‘Ain, Ha, Ghain, dan Kha), maka jelaskanlah 
huruf Nun-nya. Lalu idgham-kanlah bila Nun sukun bertemu dengan huruf Lam dan Ra, 
yakni suara huruf Nun dianggap tidak ada dan langsung dibaca huruf Lam dan Ra 
dengan bertasydid serta wajib tanpa menyisakan ghunnah saat membacanya. Ini 
merupakan bacaan pada riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah. 





Dan idgham-kanlah huruf Nun sukun dengan disertai sifat ghunnah saat 
membacanya bila bertemu dengan huruf “yuuminu” (Ya, Wawu, Mim, dan Nun). 
Kecuali bila pertemuan kedua huruf tersebut berada pada satu kata, seperti kata “Dun- 
ya” dan yang semisalnya, sepert “Qin-wan”, “Shin-wan”, dan “Bun-yan”. Semuanya 
mesti dibaca dengan jelas (disebut dengan istilah izh-har muth/ag). 
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Dan ubahlah huruf Nun menjadi huruf Mim (Qalb) saat bertemu dengan huruf 
Ba disertai ghunnah saat membacanya. Lalu ikhfa-kan (samarkanlah) huruf Nun saat 
bertemu dengan sisa huruf selain izh-har, idgham, dan qalb. 
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\51l jkj 'J 

Dan hukum mad itu lazim (mesti dipanjangkan hingga enam harakat), wajib 
(harus dipanjangkan lebih dari dua harakat), dan jaiz (boleh dipanjangkan lebih dari dua 
harakat, boleh dibaca dua harakat saja). Hukum mad (membaca lebih dari dua harakat) 
dan qashr (membacanya hanya dua harakat saja) itu keduanya ada di dalam Al-Quran. 

JuJ JjlaJLlj jLa l3j>- pj jiS 

Mad lazim terjadi bila setelah huruf mad (Alif, Ya mad, dan Wawu mad) 
terdapat sukun asli, baik di tengah kalimat (dibaca washal) ataupun di akhir kalimat 
(dibaca waqaf). Cara membacanya adalah memanjangkan mad dengan thuul (enam 
harakat). 

4 a\ ‘—=> •) (j| 




J'- 


^jj fj^ ^'j 


Mad wajib yaitu apabila huruf mad berada sebelum Hamzah, dimana Hamzah 
tersebut berada pada satu kata dengan huruf mad. Maka mad mesti dipanjangkan lebih 
dari dua harakat. 


\jL3j jjSwjI jbjC- jl 




Mad jaiz yaitu apabila ada Hamzah setelah huruf mad, dimana Hamzah tersebut 
berada pada kata yang berbeda (terpisah) dengan huruf mad. Juga mad dihukumi jaiz 
apabila setelah huruf mad terdapat sukun ‘aridh di akhir kalimat, yakni huruf hidup yang 
disukunkan. Maka, mad boleh dipanjangkan lebih dari dua harakat. 
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Dan setelah engkau memahami kaidah-kaidah dan praktik dalam tajwidul huruf 
(bab makhraj sampai mad). Maka selanjutnya engkau mesti memahami kaidah-kaidah 
waqaf (tata cara berhenti) dalam membaca Al-Quran, karena kesempurnaan membaca 
Al-Quran adalah “tajwiidul huruuf wa ma’rifatul wuquuf’. 




Dan juga memahami tata cara ibtida' (memulai bacaan) dalam membaca Al- 
Quran. Hukum waqaf dan ibtida terbagi menjadi tiga: taam (sempurna), kaaf (cukup), 
dan hasan (baik). 




Dan apabila engkau berhenti pada kata yang susunan kalimatnya telah 
sempurna. Baik itu: tidak ada hubungan iafazh dan makna dengan kata seteiahnya atau 
terdapat hubungan makna dengan kata seteiahnya namun tidak terdapat hubungan 
iafazh , maka mulailah bacaan (ibtida' ) dari kata setelahnya. 



Berhenti pada kata yang tidak memiliki hubungan lafazh dan makna dengan kata 
setelahnya disebut waqaf taam. Sedangkan berhenti pada kata yang memiliki hubungan 
makna namun tidak memiliki hubungan lafazh dengan kata setelahnya disebut waqaf 
kaaf. 

Adapun bila engkau berhenti pada kata yang memiliki hubungan lafazh dan 
makna, maka janganlah engkau ibtida' pada kata setelahnya. Kecuali bila engkau 
berhenti di akhir ayat, walaupun masih memiliki hubungan lafazh dan makna dengan 
ayat setelahnya, namun engkau boleh langsung ibtida' pada awal ayat, tanpa 
mengulangi kata yang ada pada akhir ayat sebelumnya. Karena berhenti pada setiap 
akhir ayat merupakan kebaikan (waqaf hasan). 




Apabila engkau berhenti pada kata yang belum sempurna lafazh atau maknanya 
dengan sengaja, maka itu adalah waqaf qabih, yakni cara berhenti yang buruk. Kecuali 
bila berhenti karena darurat, seperti kehabisan nafas atau bersin, maka hal tersebut 
diperbolehkan. Lalu, engkau memilih beberapa kata sebelumnya untuk ibtida' agar tidak 
merusak makna, sehingga maksud dan tujuan ayat tersebut tercapai. 
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Dan permasalahan waqaf dan ibtida’ dalam Al-Quran ini tidak ada yang 
hukumnya wajib atau haram selama tidak ada sebabnya. Bila ada sebab sebagaimana 
yang telah dijelaskan, yakni berkaitan dengan hubungan lafazh dan makna, lalu 
mengakibatkan makna ayat berubah, maka hukumnya bisa jatuh menjadi makruh, 
haram, atau bahkan kufur. 
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Dan ketahuilah permasalahan maqthu ’ (dua kata yang ditulis terpisah) dan 
maushul (dua kata yang ditulis bersambung), serta permasalahan penulisan huruf Ta, 
apakah ditulis dengan Ta marbuthah atau ditulis dengan Ta maftuhah pada mushaf 
Imam (Utsmani). Karena pengetahuan terhadap penulisan ini erat kaitannya dengan 
persoalan waqaf dan ibtida'. Khususnya saat waqaf dan ibtida' yang darurat atau waqaf 
dan ibtida' ikhtibariy (sebagai bentuk ujian dan pengajaran). 




Pisahkan pada sepuluh kalimat penulisan (u') dan (V), yakni saat berhadapan 
dengan “malja'a” (At-Taubah 118), “laailaaha” (Huud 14), 


(Jp j-^>-- s 4 



Juga bila (u') dan (V) berhadapan dengan “ta’budu” pada surat Yasin (ayat 60) & 
Hud (ayat 26), “laa yusyrikna” (Mumtahanah 12), “tusyrik” (Al-Hajj 26), “yadkhulan” 
(Al-Qalam 24), “ta’lu ‘ala” (Ad-Dukhaan 19), 





Juga bila (J) dan (V) berhadapan “laa yaqulu” (Al-A’raaf 169) dan “laa aquula” 
(Al-A’raaf 105). Dan pisahkan juga kata (u!) dan ('-«) pada surat Ar-Ra’du (ayat 40), dan 
bila difathahkan Hamzahnya maka sambungkanlah, yakni kata ((*') dan (b*). 

Dan juga pisahkanlah kata (i>) dan ('-*)... 



Sebelum kata “nuhuu” (Al-A’raaf 166). 

Dan pisahkanlah (t>) dan (0>) pada QS. Ar-Ruum (28) & An-Nisaa (25). 
Sedangkan pada QS. Al-Munafiqun 10 para Ulama berbeda pendapat apakah penulisan 
(t>) dan (y ») disambung atau dipisah. 

Dan pisahkanlah (^) dan (t>) sebelum “assasa” (QS. At-Taubah 109), 




Juga pisahkanlah (^) dan (t>) pada surat Fushshilat 40, An-Nisa 109, dan surat 
yang menceritakan penyembelihan ('dzibhir), yakni QS. Ash-Shaaffat 11. Dan pisahkan 
juga (*V) dan (0>) pada semua tempat di dalam Al-Quran, dengan kesepakatan para 
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Ulama. Juga pisahkanlah (u') dan (^) pada semua tempat di dalam Al-Quran, dengan 
kesepakatan para Ulama. 

Dan pisahkanlah (o!) dan (L >) pada... 



Surat Al-An’aam 134, dan terjadi perbedaan pendapat pada Surat An-Nahl. 

Dan pisahkanlah (j') dan (^) pada sebelum kata “yad’uuna” (QS. Al-Hajj 62 & 
Luqman 30). Serta terjadi perbedaan pendapat pada Surat Al-Anfaal (28 & 41), dimana 
dalam riwayat dari Imam Hafsh disambung. 




Dan pisahkanlah (d£) dan (0>) pada sebelum kata “sa'altumuhu” (QS. Ibrahim 
34). Serta terjadi perbedaan pendapat pada sebelum kata “ruddu” (QS. An-Nisaa 91), 
dimana dalam riwayat Hafsh dipisah penulisannya. 

Juga (terjadi perbedaan pendapat) pada penulisan (lh) dan (L-^) pada dii 
(Al-Baqarah 93) dan sambungkan (l^) dan ('-^)... 



Sebelum “khalaftumuuni” (Al-A’raaf 150) dan “wasytaraw” (Al-Baqarah 90). 

Lalu pisahkanlah 0) dan (L*) sebelum “uuhii” (Al-An’aam 145), “afadhtum” (An- 
Nuur 14), “isytahat” (Al-Anbiya 102), setelah “liyabluwakum” (Al-Maaidah 48 & Al- 
An’aam 165), dan juga... 



^ (ju 


Sebelum “fa’alna” yang kedua (Al-Baqarah 240), Al-Waqiah (61), Ruum (28), 
dua tempat pada Tanzil (Az-Zumar 3 & 46), dan Syu’ara (146). Sedangkan selainnya 
disambungkan. 



Dan sambungkanlah (u>!) dan (^) pada (LisjU Al-Baqarah 115) & An-Nahl (76), 
dan para Ulama berbeda pendapat apakah penulisannya disambung atau dipisah pada 
Asy-Syu’ara (92), Al-Ahzaab (61), & An-Nisaa (78). 


jp \yyĕ- 




Dan sambungkanlah (u!) dan (p ) pada (^) Surat Huud (14). Juga 
sambungkanlah (j') dan 0) sebelum kata “naj’ala” (Al-Kahfi 48) & “najma’a” (Al- 
Qiyaamah 3). 
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Dan sambungkanlah (^) dan (V) sebelum kata “tahzanu” (Aali Imran 154) & 
“ta’saw ‘alaa” (Al-Hadid 23), 

cr* ^ Cr* 

Juga pada surat Al-Hajj (5), dan sebelum “'alayka harajun” (Al-Ahzab 50). 

Dan pisahkanlah (j^) dan ( t >) sebelum kata “yasyaa” (An-Nuur 43) & pada 
“man tawalla” (An-Najm 29). Dan juga pisahkanlah kata (?jj) dan (^). 

Dan pisahkanlah (J —*) dengan kata setelahnya bila kata tersebut “haadza” (Al- 
Kahfi 49 & Al-Furqan 7), “alladziina” (Al-Ma’arij 36), dan “haa-ulaa” (An-Nisaa 78). 

Dan kata (^) dan (u^) dalam (mushaf) lmam terdapat keraguan apakah 
disambungan (atau dipisahkan). Adapun pendapat terpilih dalam riwayat Imam Hafsh: 
dipisahkan. 

l A>j Cj (Jl I Jo ^J^J ^jjjjj 

Dan sambungkanlah kata ('j-jjj) dan G—*), juga sambungkan kata (j-"-£) dan (£-*). 
Cara menyambungkannya adalah dengan menghilangkan Alif setelah Wawu jamak. 

Begitu pula jangan pernah pisahkan penulisan (<_)' ta’rif) dengan kata setelahnya 
(baik itu Qamariyyah atau Syamsiyyah). Sama halnya dengan (tj nida) dan ('-* tanbih) 
dengan kata setelahnya. 
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Ja ' aai (cKww$ Ja) 


ojpbJI cj^ jjj cjljc- 2 ! 


ojjj lEJlj C-J<?jj 


Dan kata “rahmat” pada QS. Az-Zukhruuf (32) ditulis dengan Ta Maftuhah. 
Begitu juga pada QS. Al-A’raaf (56), Ruum (50), Huud (73), Kaaf (Maryam: 2), dan Al- 
Baqarah (218). 

j)\iJI ijjLC- l*Ja ^_fl>jj| UsjAj 

Juga kata “ni’mat” padanya (Al-Baqarah 231) ditulis dengan Ta maftuhah, tiga 
pada An-Nahl (72, 83, 114), dua pada akhir Ibrahim (28 & 34), pada ‘Uqud (Al- 
Maaidah 11) sebelum kata “ham” yang kedua, sedangkan sebelum “ham” yang pertama 
ditulis dengan Ta marbuthah. 

jjJIj !»^j c.cjt-1 j!j-®-£" jjJailS jl?l-9 pjj 


Juga kata “ni’mat” pada Luqman (31) ditulis dengan Ta maftuhah, kemudian 
Faathir (3), juga Ath-Thuur (29), dan Aali ‘Imraan (103). 


Kemudian kata La’nat padanya (Aali ‘Imraan (61)) ditulis dengan Ta maftuhah 
juga pada An-Nuur (7). 










Dan kata “imra'at” pada QS. Yuusuf (30 & 51), Aali ‘lmraan (35), Al-Qashash 
(9), dan At-Tahriim (10 & 11) ditulis dengan Ta maftuhah. Begitu pun kata “ma’shiyat” 
yang terdapat pada Qad Sami’ (Al-Mujaadalah (8 & 9). 

jilc- c_ij>j (Jl_flj*)ilj jipll c-J_-u jU-o)! 


Kata “syajarat” pada QS. Ad-Dukhaan (43 & 44) ditulis dengan Ta maftuhah. 
Bagitu pun kata “sunnat” pada QS. Faathir (43), dan Al-Anfaal (38) serta Ghaafir (85). 

C-<_aJ6j C-J_jIj C-<_j_flJ >— j )g j C-^_Sj j C-Jj>- jj-C- C-> j_i 


Kata “Qurrat” bila bersandingan dengan ‘ain (QS. Al-Qashash 9), kata “Jannat” 
pada surat Al-Waaqi’ah (89), kata “Fithrat” pada Ar-Ruum 30, “Baqiyyat” pada Huud 
86, dan “Ibnat” pada At-Tahriim 12 dan kata “Kalimat”... 


cjjC- jl3-!lj A-C Ujij ULst* 


cJiii-l U Jj J!>^l Jjjj! 


Pada pertengahan Al-A’raaf (137). Serta semua kata yang diperselisihkan oleh 
para Ulama Qurra mengenai mufrad atau jamaknya, maka ditulis dengan Ta Maftuhah. 
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Dan bacalah Hamzah washal pada fi’i! (kata kerja) dengan dhammah, Bila huruf 
ketiga pada fi /Ytersebut berharakat dhammah. 




Dan bacalah Hamzah washal dengan kasrah bila huruf ketiganya berharakat 
kasrah atau fathah. 

Juga bacalah Hamzah washal dengan kasrah apabila berada pada awal kata 
benda yang tidak didahului Lam ta’rif (Alif Lam), karena pada Alif Lam, Hamzah washal 
selalu dibaca fathah. 




Contoh kata benda yang tidak didahului Lam ta’rif adalah ibnin, ibnati, imriin, 
itsnaini, imraatin, ismin, dan itsnataini. Semua Hamzah washal yang berada pada awal 
kata-kata tersebut dibaca dengan kasrah, bila kita ingin memulai bacaan darinya. 
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(x)aqja$ ‘Olaa tiwaakhbiil Jialhn 




Dan berhati-hatilah jangan sampai engkau membaca huruf yang berada di akhir 
kalimat saat waqaf dengan harakat yang sempurna. Kecuali bila engkau membacanya 
dengan raum, yakni membaca huruf dengan sebagian harakatnya saja, para Ulama 
mengatakan: sepertiga harakat. Maksudnya membaca huruf terakhir dengan 
membunyikan sebagian harakatnya saja. 




Namun membaca dengan raum itu tidak bisa dilakukan bila harakat pada akhir 
hurufnya fathah atau nashab. Jadi, raum hanya bisa dilakukan bila harakat pada akhir 
hurufnya kasrah atau dhammah. 

Selain raum, berhenti pada akhir kalimat juga bisa dilakukan dengan cara 
isymam. Yakni memberikan isyarat dengan kedua bibir sebagaimana kita mengucapkan 
dhammah (memonyongkan kedua bibir tanpa suara). Dan Isymam hanya bisa dilakukan 
bila harakat pada huruf terakhirnya rafa ’atau dhammah. 
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JikmdhTmk 

aJojJlj tjlj-aJI L t_$-^ ‘CojJLJJI ! -^Sj 

Telah tuntas nazhamku : Al-Muqaddimah. Sebagai hidangan yang aku sajikan 
kepada segenap para pembaca Al-Quran. 

(j^lj j a)a j Xjjz*sS\ y* JJjLJI 3 ^ljj *— 

(Bait-baitnya berjumlah Qaf (seratus) dan Zay (tujuh). Siapa saja yang 
membaguskan bacaan Al-Quran dengan tajwid, merekalah orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk dan keuntungan yang besar.) 

|»*}LlJlj Jjij o^wJI 4jJ J-ajLIj 

Segala puji bagi Allaah s|| atas terselesaikannya bait-bait ini, kemudian shalawat 
teriring salam, 

(aJ| j>Jh \jj 4] \j yh VSo . l l ^gjJl (Jp) 

(Atas Nabi Muhammad Al-Mushthafa |f| dan keluarganya. Juga kepada para 
Sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti sunnah dan manhajnya.) 

Aamiin. 


Bait-bait Manzhumah Jazariyah berjumlah 107 bait. Adapun dua bait yang 
berada di dalam kurung, merupakan tambahan dari Ulama setelahnya. Wallaahu a’!am. 
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Modul ini merupakan bahan ajar utama yang digunakan dalam Daurah Tajwidul 
Quran “Syarh Manzhumah Jazariyyah”. Berisi Matan Manzhumah Muqaddimah 
Jazariyyah dan terjemahan tafsiriyah berdasarkan hasil talaqqi kami kepada beberapa 
orang Masyaikh dan Asaatidz, khususnya Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy, MA, Syaikh 
Mahmoud El-Said Abu Zurainah, dan Al-Ustadz Iwan Gunawan, Lc. hafizhahumullah 
yang telah memberikan ijazah/ sanad Manzhumah Jazariyyah kepada kami 
jazaahumullaahu khayrul jazaa. Modul ini kami susun untuk mempermudah peserta 
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pelaksanaan Daurah bisa lebih optimal. 





